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SUMMARY 

AMALIA ANGGRAINI. Antibacterial Test of Kiambang (Salvinia molesta) 

Extract Againts Pathogens and Spoilage Bacteria (Supervised by ACE 

BAEHAKI dan RODIANA NOPIANTI). 

 

 The purpose of this research was to know phytochemical compounds and 

antibacterial activity of the kiambang extracts (Salvinia molesta). This research 

was conducted from April until October 2017 using experimental laboratory 

method and the data was analyzed descriptively. The parameters observed were 

yield of the extract, phytochemical test, antibacterial activity test and 

determination of Minimum Inhibitory Concentration (MIC). The result showed 

the yield of the extracts with n-hexane level of solvent were 3.02 g (0.27%), the 

second solvent level of ethyl acetate were 8.22 g (1.12%) and the final solvent 

level of methanol were 24.67 g (2.24%). Extract of kiambang with  first n-hexane 

solvent level was containing terpenoid compound. Extract of kiambang with 

second ethyl acetate solvent level was containing steroid, terpenoid, saponin and 

flavonoid compounds. Extract of kiambang with the last methanol solvent level 

was containing steroids, terpenoids, tannins, phenols, saponins and flavonoids 

compounds. Antibacterial activity extract of kiambang on Salmonella 

thypimurium, Listeria monocytogenes and Bacillus subtilis bacteria belong to 

weak category. Determination of MIC showed extract of kiambang started to 

inhibit bacteria Salmonella thypimurium at a concentration of 20 mg/mL, Listeria 

monocytogenes at a concentration 20 mg/mL, Bacillus subtilis at a concentration 

25 mg/mL. The higher concentration of kiambang extract (Salvinia molesta) used, 

the greater ability to inhibit bacterial growth. 
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RINGKASAN 

AMALIA ANGGRAINI. Uji Antibakteri Ekstrak Kiambang (Salvinia molesta) 

terhadap Bakteri Patogen dan Pembusuk Makanan (Dibimbing oleh ACE 

BAEHAKI dan RODIANA NOPIANTI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia 

dan aktivitas antibakteri ekstrak kiambang (Salvinia molesta). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Oktober 2017. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimental laboratoris dan analisa data dilakukan secara 

deskriptif. Penelitian terdiri dari beberapa tahapan meliputi; pengambilan sampel 

dan preparasi sampel, ekstraksi sampel, perhitungan rendemen ekstrak, uji 

fitokimia (alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, saponin, steroid dan fenol), uji 

aktivitas antibakteri dan penentuan Minimum Inhibitory Concentration (MIC). 

Rendemen ekstrak dengan tingkat pelarut pertama n-heksan sebesar 3,02 g 

(0,27%), tingkat pelarut kedua etil asetat sebesar 8,22 g (1,12%) dan tingkat 

pelarut terakhir  metanol sebesar 24,67 g (2,24%). Ekstrak kiambang dengan 

dengan tingkat pelarut pertaman n-heksana mengandung senyawa terpenoid. 

Ekstrak tingkat pelarut kedua etil asetat mengandung senyawa steroid, terpenoid, 

saponin dan flavonoid. Ekstrak tingkat pelarut terakhir  metanol mengandung 

senyawa steroid, terpenoid, tanin, fenol, saponin dan flavonoid. Aktivitas 

antibakteri ekstrak kiambang terhadap bakteri Salmonella thypimurium, Listeria 

monocytogenes dan bakteri Bacillus subtilis termasuk kedalam kategori lemah. 

Penentuan MIC menunjukan ekstrak metanol kiambang mulai menghambat 

bakteri Salmonella thypimurium pada konsentrasi 20 mg/mL, bakteri Listeria 

monocytogenes pada konsentrasi 20 mg/mL, bakteri Bacillus subtilis pada 

konsentrasi 25 mg/mL. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kiambang (Salvinia 

molesta) yang digunakan maka semakin besar kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

 

Kata kunci: antibakteri, ekstrak, fitokimia, kiambang, MIC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan salah satu tanaman yang 

hidupnya mengapung pada permukaan air. Tanaman ini dapat tumbuh subur di 

daerah tropis dan subtropis. Biasanya tanaman ini banyak dijumpai di perairan 

rawa, sawah, sungai, dan danau. 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Secara umum bahan pangan memiliki sifat mudah rusak 

(perishable), sehingga memiliki umur simpan yang relatif pendek. Selain itu dapat 

pula timbul penyakit yang disebabkan oleh pangan. Keracunan pangan (foodborne 

disease) yang disebabkan oleh bakteri patogen masih menjadi masalah yang serius 

di berbagai negara termasuk Indonesia. 

Mikroorganisme perusak makanan dapat tumbuh pada kisaran suhu 4-

66ºC, aW (Water activity) sekitar 0,91 atau lebih, pH 4,6-7 serta adanya oksigen. 

Pengendalian pertumbuhan mikroorganisme bertujuan untuk mencegah 

penyebaran penyakit dan infeksi, mencegah pembusukan serta perusakan bahan 

oleh mikroorganisme (Sulistyo, 1971). Mikroorganisme yang paling berperan 

dalam menyebabkan kerusakan pangan adalah bakteri (Ferdiaz, 1995). Berbagai 

macam bakteri perusak pangan diantaranya adalah Bacillus subtilis. Bakteri 

patogen diantaranya Salmonella thipymurium dan Listeria monocytogenes. 

Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan 

pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Beberapa pengawet makanan 

sintetik yang banyak digunakan berpotensi meninggalkan residu yang berbahaya 

terhadap kesehatan. Oleh karena itu diperlukan alternatif bahan pengawet alami 

yang lebih aman bagi kesehatan. 

Setiap tumbuhan mengandung beberapa jenis zat bioaktif yang merupakan 

zat kimia alami yang terdapat pada tanaman dan dapat memberi rasa, aroma dan 

warna pada tanaman (Winarsi, 2010). Fitokimia merupakan senyawa kimia yang 

bersifat aktif yang dihasilkan oleh tumbuhan. Kandungan senyawa fitokimia yang 

terdapat dalam suatu tanaman akan mempengaruhi manfaat tanaman tersebut 
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(Ernaini et al., 2012). Senyawa fitokimia pada tanaman juga berfungsi untuk 

melindungi diri dari faktor-faktor lingkungan yang menyebabkan kerusakan 

seperti radikal bebas dan bakteri  patogen (Salisbuy dan Ross, 1992). 

Penelitian senyawa aktivitas antibakteri beberapa tanaman rawa sudah 

dilakukan, menurut penelitian Fitrial et al. (2008) ekstrak biji teratai (Nymphaea 

pubescens Willd) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan 

Salmonella typhimurium terutama pada ekstrak etil asetat. Ekstrak etanol memiliki 

aktivitas yang lebih rendah daripada ekstrak etil asetat. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian fitokimia untuk mengetahui 

komponen kimia pada ekstrak kiambang (Salvinia molesta) dan uji antibakteri 

terhadap Listeria monocytogenes, Bacillus subtilis dan Salmonella thyphimurium. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah informasi tentang aktivitas 

antibakteri. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 033 Tahun 2012 tentang 

Bahan Tambahan Pangan, bahan pengawet merupakan bahan tambahan pangan 

untuk mencegah atau menghambat fermentasi, pengasaman, penguraian dan 

perusakan lainnya terhadap pangan yang disebabkan oleh mikroorganisme. 

Pengawetan menggunakan bahan-bahan berbahaya masih sering 

ditemukan pada produk pangan di Indonesia. Bahan-bahan berbahaya yang 

banyak digunakan dalam pengawetan antara lain formalin, rhodamin B dan 

boraks. Untuk mencegah penggunaan bahan berbahaya tersebut, maka perlu dicari 

bahan alternatif yang lebih aman bagi konsumen dengan menggunakan bahan-

bahan alami, salah satunya yaitu kiambang. 

Kiambang (Salvinia molesta) merupakan tumbuhan yang banyak terdapat 

di perairan rawa Sumatera Selatan dan belum termanfaatkan secara optimal. 

Kiambang diketahui  memiliki potensi senyawa bioaktif dan aktivitas 

antimikroba. Menurut penelitian Ernaini et al. (2012) daun kiambang yang 

diekstrak menggunakan pelarut natrium bikarbonat, magnesium karbonat dan 

surfaktan mengandung senyawa; alkaloid, fenol dan saponin. Sedangakan 

menurut penelitian Nithya et al. (2015) kiambang yang diekstrak menggunakan 
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pelarut akuades, etanol, aseton, klorofom dan protoleum eter mengandung 

senyawa; tanin, saponin, kuinon, terpenoid, steroid, flavonoid, fenol dan alkaloid.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol tanaman kiambang (Salvinia 

molesta) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Listeria monocytogenes, 

Bacillus subtilis dan Salmonella thyphimurium. 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui aktivitas antibakteri 

dari ekstrak n-heksan, etil asetat dan metanol ekstrak kiambang (Salvinia molesta) 

terhadap bakteri Listeria monocytogenes, Bacillus subtilis dan Salmonella 

thyphimurium, serta untuk mengetahui minimum inhibitory concentration (MIC), 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai alternatif sumber antibakteri alami. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah 

pemanfaatan tanaman kiambang (Salvinia molesta) sebagai antibakteri, mengingat 

tanaman kiambang belum secara optimal dimanfaatkan. 
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